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Abstract—The number of access to pornographic content is
quite high. Bandung is one of the cities with the most access to
pornography and Whisper is a social media that widely used to
do cybersex. Whisper users do cybersex because they don't need
to involve feelings, not afraid to experience rejection and not
afraid of being dumped, this behavior is their attachment style.
Attachment style affects sexual experience, intimate
relationships, and sexual behavior. The purpose of this study
was to obtain empirical data regarding the closeness of the
attachment style relationship with cybersex behavior on 138
respondents who were selected using purposive sampling and
analyzed using correlational methods. The measuring
instrument used are Experience in Close Relationship-Revised
by Brennan, Clark, and Shaver (1998) adapted by Willy Steven
(2019) and Internet Screening Test compiled by Delmonico
(1999) adapted by researchers. The results showed that there
was a weak positive relationship between attachment related
avoidance and cybersex and a positive relationship with a
sufficient correlation between attachment related anxiety and
cybersex.

Keywords—Attachment Style, Bandung, Cybersex,
Cybersex Offenders, Whisper.

Abstrak—Angka pengakses konten pornografi cukup
tinggi. Bandung menjadi salah satu kota terbanyak pengakses
pornografi dan aplikasi Whisper adalah sosial media yang
banyak digunakan untuk melakukan cybersex. Pengguna
Whisper melakukan cybersex karena tidak perlu melibatkan
perasaan, tidak takut mengalami penolakan dan tidak takut
dicampakan, perilaku tersebut merupakan attachment style
yang dimiliki. Attachment style memengaruhi pengalaman
seksual, intimate relationship, serta perilaku seksual. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris
mengenai keeratan hubungan attachment style dengan perilaku
cybersex pada 138 responden yang dipilih menggunakan
purposive sampling dan dianalisis dengan metode korelasional.
Alat Ukur yang digunakan adalah Experience in Close
Relationship-Revised yang disusun oleh Brennan, Clark, dan
Shaver (1998) yang diadaptasi oleh Willy Steven (2019) dan
Internet Screening Test yang disusun oleh Delmonico (1999)
yang diadaptasi oleh peneliti. Hasil penelitian menunjukan
adanya hubungan positif yang lemah antara attachment related
avoidance dengan cybersex dan adanya hubungan positif
dengan korelasi yang cukup antara attachment related anxiety
dengan cybersex.

Kata Kunci— Attachment Style, Bandung, Cybersex,
Pelaku Cybersex, Whisper.

PENDAHULUANI.

Terdapat beberapa dampak negatif dari adanya
internet, salah satunya adalah banyaknya konten
pornografi yang tersebar dengan mudah. Konten
Pornografi banyak diakses oleh kaum muda karena
kemudahan akses yang dapat dilakukan dimana pun
(Carroll et al., 2008). Internet menambahkan media lain
dimana orang dapat terlibat dalam aktivitas seksual, mulai
dari konsumsi pasif pornografi online hingga pertukaran
interaktif konten seksual di chatroom yang disebut dengan
cybersex (Griffiths, 2012). Cybersex didefinisikan sebagai
subkategori dari Online Sexual Activity yang terjadi ketika
individu menggunakan internet untuk terlibat dalam
ekspresi seksual atau kegiatan memuaskan seksual yang
dapat meliputi: melihat gambar seksual, terlibat dalam
obrolan seksual, pertukaran email seksual, individu dapat
melakukan masturbasi sambil bertukar obrolan seksual
online (Cooper, Delmonico, Griffiths et al., 2004).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh
Similarweb.com, situs porno menjadi urutan ke 13 dari 50
situs web untuk semua kategori yang paling sering diakses
di Indonesia (“Top sites ranking for all categories in
Indonesia”, 2020). Terdapat 66,1% masyarakat Indonesia
dengan usia 18-25 tahun yang paling banyak melakukan
cybersex (Juditha, 2020). Usia 18-25 tahun adalah masa
yang cocok untuk segala perubahan dan perkembangan
pornografi karena merupakan periode yang ditandai
dengan eksplorasi di bidang seksualitas, hubungan
romantis, identitas, nilai-nilai, serta peningkatan partisipasi
dalam perilaku berisiko (Arnett, 2006; Carroll et al., 2008).
Terdapat lima kota besar pengakses situs porno terbanyak
di Indonesia, salah satunya adalah Bandung (Hakim,
2015).

Setiap orang dapat mengakses cybersex dengan
mudah, dengan beberapa kali klik seseorang dapat melihat
pornografi dan materi seksual, berpartisipasi dalam chat
seksual, live streaming, mendapatkan layanan dan produk
seksual, dan memperoleh informasi mengenai seks,
seksualitas, dan kontrasepsi (Cooper, Scherer, Boies, &
Gordon, 1999). Selain karena kemudahan dalam
mengakses cybersex, terdapat hal lain yang menjadi faktor
seseorang melakukan cybersex yaitu anonymity. Seseorang
tidak perlu takut dikenali oleh orang lain (Cooper &
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Griffiths -Shelley, 2002). Anonimitas membuat pelaku
cybersex tidak perlu bertemu secara langsung dan bisa saja
akun yang digunakan adalah akun palsu dengan identitas
yang tidak dikenal/diketahui sehingga banyak sekali orang
yang menggunakannya (Judhita, 2020).

Terdapat sosial media anonim yang digunakan untuk
melakukan obrolan bermakna mengenai seks yaitu
Whisper. Aplikasi ini banyak dipakai karena menawarkan
fitur anonimitas yang mampu menyembunyikan identitas
penggunanya (Bidasaria,2019). Tujuan utama Whisper
adalah sebagai sarana curhat, namun kini Whisper justru
menjadi sarana melampiaskan nafsu dan kebutuhan
seksual. Pengguna Whisper dapat mengunggah konten
pornografi hingga melakukan chat seks dengan fitur
anonim. Kegiatan ini berupa pengiriman dan penerimaan
pesan teks dan / atau gambar dan / atau video seksual.
Beberapa orang menggambarkan cybersex ini sebagai
novel erotis yang ditulis bersama secara real time
(Daneback, 2017). Hal ini menjadikan peneliti berfokus
pada aplikasi Whisper karena kecenderungan penggunanya
untuk melakukan cybersex.

Orang yang mengalami kecanduan cybersex adalah
orang-orang yang saling memberikan kesenangan melalui
cerita-cerita erotis tanpa risiko patah hati, mereka
membutuhkan kepuasan seks tanpa perlu relasi yang intim
(“Orang Yang Melakukan Cybersex”,2011). Selain itu,
orang yang kecanduan cybersex merasa takut ditinggalkan,
cenderung sulit membangun hubungan dengan orang lain,
mengatasi kegelisahan dan merasa menjadi diri yang
diinginkan, penting dan punya kekuatan (Yulianti, 2017).
Perilaku-perilaku tersebut merupakan hasil dari attachment
style yang dimiliki tiap individu.

Pengguna media sosial Whisper di Bandung
melakukan cybersex karena tidak perlu melibatkan
perasaan, tidak takut mengalami penolakan dan tidak takut
dicampakan (Puta, 2019). Media sosial umumnya
digunakan untuk memelihara dan mengembangkan
hubungan, attachment style dapat memengaruhi
penggunaannya (Blackwell et al., 2017). Pada anxiety
attachment merasa tidak aman dalam hubungan dan sering
kali mencari kepastian. Mereka mungkin menggunakan
media sosial untuk memelihara hubungan dan mencari
umpan balik sosial (Blackwell et al., 2017). Lebih lanjut,
komunikasi melalui media sosial dapat membantu mereka
yang cemas menghabiskan lebih banyak waktu untuk
memikirkan apa yang ingin mereka katakan dan
menghindari jeda canggung yang mungkin terjadi dalam
percakapan nyata (Kandell, 1998).

Attachment style memengaruhi pengalaman seksual,
intimate relationship, dan perilaku serta kepuasan seksual
(Weinstein, Katz, Eberhardt, Cohen, & Lejoyeux, 2015).
Pengalaman keterikatan awal mempengaruhi kehidupan
pribadi dan sosial, hubungan profesional, berurusan
dengan stres, kesehatan mental dan fisik serta
perkembangan kognitif (Zapf, Greiner, & Carroll, 2008).
Kegagalan seseorang dalam membentuk attachment akan
mengakibatkan ketidakmampuan memerperat hubungan

sosial yang akrab (Sefert & Hoffnung, 1994).
Beberapa studi telah dilakukan mengenai hubungan

attachment style dengan cybersex mendapat hasil yang
berbeda. Triputri & Iswardani (2015) menyatakan bahwa
adanya hubungan positif antara insecure-ambivalent /
anxiety dengan cybersex, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Varfi et al (2019) menyatakan bahwa tidak
ada hubungan antara anxiety attachment style dengan
cybersex. Anxiety attachment style mungkin memiliki lebih
banyak pada interaksi berbasis web dengan partner
potensial karena mengantisipasi ketakutan akan penolakan
(Varfi et al., 2019). Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti akan mengkaji mengenai hubungan attachment
style dengan perilaku cybersex dengan judul “Hubungan
Attachment Style dengan Perilaku Cybersex pada Pengguna
Whiper di Bandung”

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh data empiris
mengenai seberapa erat hubungan attachment style dengan
perilaku cybersex pada pengguna Whisper di Bandung.

LANDASAN TEORIII.

A. Attachment Style

Pada tahun 1987, Hazan dan Shaver mengusulkan
bahwa cinta romantis adalah suatu proses attachment,
yaitu suatu proses menjadi terikat secara emosional dengan
orang dewasa dengan cara yang sama seperti seorang bayi
menjadi terikat atau terikat secara emosional dengan
pengasuh utamanya (Shaver, 1987). Attachment style
sering diwakili dengan dua dimensi utama, yaitu
attachment-related anxiety dan attachment-related
avoidance (Brennan, Clark, & Shaver, 1998).

Attachment-related anxiety ditandai dengan memiliki
rasa cemas atau takut kepada orang lain. Individu merasa
cemas akan mengalami penolakan dan ditinggalkan.
Sangat menuntuk kedekatan dan perlindungan, khawatir
tentang ketersediaan figur dan nilai diri sendiri. Orang
yang tinggi pada dimensi attachment-related anxiety
cenderung mengandalkan strategi attachment
hyperactivating (Mikulincer & Shaver, 2007). Attachment-
related avoidance ditandai oleh ketidaknyamanan dengan
kedekatan, kemandirian yang berlebihan, dan kurangnya
kepercayaan diri dalam bergantung pada orang lain untuk
memenuhi kebutuhan akan kenyamanan dan keamanan
(Brennan et al., 1998; Karantzas etal., 2010). Orang yang
tinggi pada dimensi penghindaran cenderung bergantung
pada menonaktifkan strategi attachment (Mikulincer &
Shaver, 2007). Orang yang mendapat skor rendah di kedua
dimensi dikatakan aman atau memiliki attachment style
yang secure (Mikulincer & Shaver, 2007).

B. Cybersex

Cybersex adalah perilaku seksual yang dilakukan oleh
individu, yaitu mengakses materi pornografi di internet,
terlibat dalam percakapan tentang seksual online dengan
orang lain, mengakses dengan menggunakan perangkat
komputer dan/portable. dan membuka materi seksual
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secara offline (Carnes, Delmonico dan Griffiths, 2007).
Delmonico (1999) membagi pelaku cybersex kedalam tiga
kategori yaitu (1) Low Risk, tidak memiliki pada masalah
dalam perilaku sekual di internet. (2) At Risk,
menggunakan internet dalam jumlah waktu tertentu untuk
melakukan kegiatan seksual dan menunjukan pola
penggunaan secara terus menerus, penggunanya bisa
menjadi kecanduan. (3) High Risk, beresiko paling tinggi
kegiatan seksual yang mengganggu dan membahayakan
bidang-bidang penting kehidupan (sosial, pekerjaan,
pendidikan, dll).

Terdapat beberapa aspek cybersex (Carnes, Delmonico
& Griffiths, 2001) yaitu (1) Online sexual Compulsivity,
Kecenderungan online seksual kompulsif dan adanya
konsekuensi negatif, seperti merasakan kesenangan atau
keasikan terhadap pornografi. (2) Online Sexual
Behavioral-Social, lebih terlibat dan menikmati interaksi
sosial pada perilaku seks. (3) Online Sexual Behavioral-
Isolated, lebih memilih untuk memiliki sedikit interaksi
social yang diperlukan. (4) Online Sexual Spending, rela
membayar dengan kartu kreditnya untuk mendapat live
porno streaming. (5) Interest in Sexual Behavior, terlibat
untuk menggunakan komputer untuk tujuan seksual.

HASIL PENELITIANIII.

Berikut adalah hasil uji korelasi mengenai hubungan
antara attachment style dengan perilaku cybersex dengan
menggunakan Korelasi Rank Spearman pada 138
responden penelitian.

TABEL 1 UJI KORELASI ATTACHMENT STYLE DENGAN PERILAKU

CYBERSEX

Variabel Koefisien Korelasi Nilai Sig.
Attachment Related
Avoidance dengan
perilaku cybersex

0.191* 0.025

Attachment Related
Anxiety dengan

perilaku cybersex

0.363** 0.000

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 1
diperoleh hasil nilai korelasi antara attachment related
avoidance dengan cybersex memiliki nilai Sig. = 0.025
(Nilai Sig. < 0.05) dengan koefisien korelasi sebesar 0.191,
artinya terdapat hubungan positif antara attachment related
avoidance dengan cybersex. Namun jika dilihat pada
kategori korelasi Rank Spearman, korelasi sebesar 0.191
termasuk dalam tingkat korelasi yang sangat lemah.
Lemahnya hubungan antara avoidance attachment dengan
perilaku cybersex dapat disebabkan karena pengambilan
data yang dilakukan di aplikasi Whisper. Pada aplikasi
Whisper lebih menekankan interaksi dengan orang lain
sedangkan avoidance attachment adalah orang yang
memiliki ketidaksenangan dan ketakutan akan intimate
relationship sehingga membuat korelasi menjadi lemah.

Hasil perhitungan koefisien korelasi Rank
Spearman pada Attachment Related Anxiety dengan

Cybersex memiliki nilai Sig. = .0000 (Nilai Sig. < 0.05)
dan koefisien korelasi sebesar 0.363, artinya terdapat
hubungan positif yang signifikan antara attachment related
anxiety dengan cybersex. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi attachment related anxiety maka semakin
tinggi perilaku cybersex yang dilakukan. Berdasarkan
kategori korelasi Rank Spearman, korelasi sebesar 0.363
termasuk dalam tingkat korelasi yang cukup. Attachment
related anxiety menunjukan korelasi yang lebih erat
daripada attachment related avoidance karena pelaku
cybersex didapat dari aplikasi Whisper dimana untuk
melakukan cybersex lebih banyak pada melibatkan
interaksi dengan orang lain. Seseorang dengan attachment
avoidance merasa tidak nyaman dengan kedekatan dan
ketergantungan dengan orang lain (Mikulincer dan Shaver,
2007), sedangkan orang dengan attachment anxiety adalah
orang yang merasa cemas karena takut ditolak oleh orang
lain (Mikulincer dan Shaver, 2007).

Korelasi mejadi lebih erat pada attachment related
anxiety karena pada aplikasi Whisper ini dilakukan
interaksi dengan partner potensial, yaitu orang-orang yang
sama-sama mau atau ingin melakukan cybersex sehingga
minim untuk mendapatkan penolakan dan dapat
mengantisipasi adanya ketakutan dalam penolakan.
Sedangkan pada orang dengan attachment related
avoidance menunjukan korelasi yang lemah karena orang
dengan avoidance attachment menghindari relasi
sedangkan di Whisper lebih banyak pada interaksi dengan
orang lain yang menyebabkan lemahnya korelasi antara
attachment related avoidance dengan perilaku cybersex.
Jika dilihat dari nilai koefisien korelasi pada Attachment
Related Avoidance dan Attachment Related Anxiety
memiliki nilai yang rendah, hal ini dapat disebakan karena
terdapat komponen-komponen attachment yang tidak
tercakup dalam perilaku cybersex seperti adanya hubungan
yang emosional dan afektif.

Kemudian jika dilihat pada tabel 2 menunjukan
menunjukan dari 138 responden, terdapat 73 responden
atau 57.03% memiliki attachment related avoidance yang
tinggi, sedangkan pada attachment related anxiety terdapat
101 responden atau 73.19% responden memiliki
attachment related anxiety yang tinggi. Dari data tersebut
dapat disimpulkan bahwa attachment pada pelaku cybersex
lebih didominasi pada attachment related anxiety.

TABEL 2 GAMBARAN DATA ATTACHMENT STYLE

Attachment Style Kategori Total

Tinggi Rendah

F % F %

Attachment
Related
Avoidance

73 52.99% 65 47.01% 138
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Attachment
Related Anxiety

101 73.19% 37 26.81% 138

Note. F (Frekuensi), % (Persentase dari Frekuensi)

Anxiety attachment adalah bentuk insecurity
attachment yang kedua setelah avoidant attachment
(Mikulincer & Shaver, 2007). Figur attachment yang tidak
selalu ada untuk dijadikan dasar yang aman dan terjamin
dapat membentuk seseorang menjadi anxiety attachment
(Mikulincer & Shaver, 2007). Dalam menjalin relasi,
seseorang dengan anxiety attachment memiliki rasa cemas
atau takut terhadap orang lain (Mikulincer & Shaver,
2007). Oleh karena itu, seseorang anxious attachment
mencari aktivitas seksual yang tidak memerlukan
hubungan emosional (Gentlzer & Kerns, 2004).

Cybersex adalah perilaku seksual yang dilakukan oleh
individu, yaitu mengakses materi pornografi di internet,
terlibat dalam percakapan tentang seksual online dengan
orang lain, mengakses dengan menggunakan perangkat
komputer dan/portable. dan membuka materi seksual
secara offline (Carnes, Delmonico dan Griffiths, 2007).
Berdasarkan tabel 3 mengenai kategori perilaku cybersex,
paling banyak berada pada kategori At Risk yaitu 85 orang
atau 61.59%, At risk user adalah seseorang yang
menggunakan internet dalam jumlah waktu tertentu untuk
melakukan kegiatan seksual dan menunjukan pola
penggunaan secara terus menerus, pengunanya bisa
menjadi kecanduan (Cooper, et al., 2010; Delmonico dan
Griffiths, 2008).

TABEL 3 GAMBARAN DATA PERILAKU CYBERSEX

Kategori Cybersex F %

Low Risk 24 18.12%

At Risk 85 61.59%

High Risk 28 20.29%

Note. F (Frekuensi), % (Persentase dari Frekuensi)

Seseorang berada pada kategori at risk karena
perilaku cybersex yang dilakukan dapat mengganggu
beberapa aspek kehidupan, jika seseorang telah merasakan
dampak dari konskuensi melakukan cybersex maka
disarankan untuk mencari seseorang yang professional
yang dapat menilai dan membantu masalah terkait perilaku
cybersex (Delmonico, 1999).

TABEL 4 TABULASI SILANG DATA DEMOGRAFI DENGAN PERILAKU

CYBERSEX

Cybersex Jumlah

Low At High

Risk Risk Risk

Pertama kali
terpapar

pornografi

6-9 tahun 1 3 0 4

10-13 tahun 15 39 14 68

14-17 tahun 6 35 10 55

18-21 tahun 2 5 1 8

22-25 tahun 1 3 3 7

Durasi < 1 jam 0 4 0 4

1-5 jam 24 80 19 123

6-10 jam 1 1 8 10

>10 jam 0 1 0 1

Seseorang dengan kategori at risk user mengakses
cybersex dalam jumlah waktu tertentu (Cooper, et al.,
2010; Delmonico dan Griffiths, 2008). Jika dilihat pada
tabel 4 mengenai waktu yang dihabiskan dalam melakukan
cybersex dalam seminggu, dapat disimpulkan bahwa
pengguna Whisper paling banyak menghabiskan waktu
untuk melakukan cybersex selama 1-5 jam yang menjadi
pemicu berada pada kategori cybersex yang at risk.

Pengguna Whisper yang berada pada kategori at
risk paling banyak terpapar pornografi pada usia 10-17
tahun yaitu sebanyak 74 orang. Hasil temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwulit & Rzymski
(2019) bahwa 80% responden telah terpapar pornograafi
pada usia 14 tahun memiliki hubungan yang signifikan
dengan terus menerus untuk melakukan cybersex. Pada
usia tersebut seseorang memiliki karakteristik kurang
kontrol dan mencari sensasi yang mampu mengembangkan
perilaku cybersex menjadi beresiko atau at risk (Ballester-
Anal, dkk., 2016).

SIMPULANIV.

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang
lemah antara attachment related avoidance dengan
perilaku cybersex sebesar 0.191 dan terdapat hubungan
positif yang cukup attachment related anxiety dengan
cybersex sebesar 0.363. Attachment pada pengguna
Whisper di Bandung didominasi oleh attachment related
anxiety yang artinya merasa cemas karena takut ditolak
oleh orang lain (Mikulincer dan Shaver, 2007). Pengguna
Whisper di Bandung berada pada kategori At Risk pada
perilaku cybersex yang dilakukan, Hal ini menunjukan
bahwa pengguna Whisper menggunakan internet dalam
jumlah waktu tertentu untuk melakukan kegiatan seksual
dan menunjukan pola penggunaan secara terus menerus
dan dapat mengalami kecanduan.

SARANV.
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Bagi pelaku cybersex diharapkan untuk mencari
seseorang yang professional yang dapat menilai dan
membantu masalah terkait perilaku cybersex jika dirasa
mendapat konsekuensi negatif dan mengganggu beberapa
aspek kehidupan karena berada pada kategori at risk.
Selain itu juga dapat menyalurkan waktu yang dihabiskan
pada kegiatan yang lebih produktif sesuai dengan hobi
masing-masing. Selain itu menurunkan perasaan anxiety
dapat dilakukan dengan adanya kedekatan dengan orang
yang dianggap sebagai basis aman dan ketersediaan diri
ketika dibutuhkan meliputi mencoba untuk terbuka tentang
perasaan sendiri, saling mendukung, mencoba untuk
menceritakan hal-hal yang membuat diri tidak nyaman.

Bagi penelitian selanjutnya dapat dapat melibatkan
populasi penelitian yang lebih besar selain pelaku cybersex
di Bandung dan dapat meneliti pada sosial media yang
tidak anonim. Apabila akan melakukan penelitian yang
sama, dapat menggambarkan lebih spesifik faktor apa yang
membentuk attachment style seseorang.
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